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This study discusses the values of human relationships contained in Segata Penayuhan 
by Susi Ratubelia and its implications for Lampung language learning in junior high 
schools. Segata, as one of the forms of Lampung oral literature, not only functions as a 
medium of entertainment and cultural expression but also conveys meaningful moral 
messages. This research employs a descriptive qualitative method with stages including 
data collection, analysis, and presentation of results. The object of study focuses on 
Segata Penayuhan, emphasizing moral values, particularly human relationships that 
encompass mutual respect, solidarity, empathy, and ethics in social life. The results of 
the study show that Segata Penayuhan contains humanistic values relevant to everyday 
life, such as the importance of maintaining good relationships with others, avoiding 
prejudice, and fostering togetherness within the community. These values have 
significant implications for Lampung language learning in junior high schools, as they 
can serve as teaching materials that introduce students to local cultural heritage while 
instilling positive character traits. Thus, Lampung language learning based on segata 
not only enhances students’ understanding of regional literary works but also 
strengthens cultural identity and nurtures morally upright individuals. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas nilai hubungan manusia dengan manusia lain yang terkandung 
dalam segata Penayuhan karya Susi Ratubelia serta implikasinya terhadap pembelajaran 
Bahasa Lampung di SMP. Segata sebagai salah satu bentuk sastra lisan Lampung tidak hanya 
berfungsi sebagai media hiburan dan ekspresi budaya, tetapi juga mengandung pesan moral 
yang sarat makna. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tahapan 
pengumpulan data, analisis, dan penyajian hasil. Objek kajian difokuskan pada segata 
Penayuhan dengan menekankan nilai-nilai moral, khususnya hubungan antarmanusia yang 
mencakup sikap saling menghormati, solidaritas, empati, serta etika dalam kehidupan sosial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa segata Penayuhan memuat nilai-nilai kemanusiaan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya menjaga hubungan baik dengan 
sesama, menghindari prasangka buruk, dan menumbuhkan kebersamaan dalam masyarakat. 
Nilai-nilai tersebut memiliki implikasi penting dalam pembelajaran Bahasa Lampung di SMP, 
karena dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang mampu memperkenalkan siswa pada warisan 
budaya lokal sekaligus menanamkan karakter positif. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa 
Lampung berbasis sagata tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap karya sastra 
daerah, tetapi juga memperkuat identitas budaya serta membentuk pribadi yang berakhlak 
mulia. 
 
Kata kunci: Sagata, Nilai Hubungan Antarmanusia, Sastra Lisan Lampung, Pembelajaran 
Bahasa Lampung 
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PENDAHULUAN 
Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang lahir dari ungkapan perasaan dan 

pikiran penyair melalui bahasa yang terikat oelh irama, rima, mantra, serta tersusun dalam 
bait dan larik yang sarat makna. Puisi menghadirkan ekspresi penyair secara imajinatif dengan 
memusatkan kekuatan bahasa pada dua unsur utamanya, yaitu struktur fisik dan struktur 
batin. Dalam puisi keindahan bunyi, bentuk, dan makna menjadi hal yang diutamakan, di 
mana niali sebuah puisi dianggap baik apabila mampu menghadirkan makna yang mendalam 
melalui pemadatan unsur-unsur bahasa (Lafamane, 2020). Kemudian menurut (Dirman, 2022) 
puisi merupakan salah satu jenis karya sastra tertua. Sejak kemunculannya, puisi sudah 
memperlihatkan ciri khas sebagaimana yang dikenal hingga kini, meskipun bentuknya terus 
mengalami perkembangan dan perubahan dari masa ke masa. Puisi diciptakan oleh penyair 
memang dengan kesadaran sebagai sebuah karya puisi yang dipuisikan, bukan sebagai prosa. 
Sejak awal, penyair telah memusatkan kekuatan bahasa dan gagasannya untuk melahirkan 
puisi. Dengan demikian, perencanaan dasar sebuah puisi telah dirancang sejak masih berada 
dalam pikiran penyair. (Dirman, 2022) dalam, A. Richards (dalam Waluyo, 1989:106), makna 
atau struktur batin puisi disebut sebagai hakikat puisi. Hakikat tersebut terdiri atas empat 
unsur utama, yaitu tema, ekspresi perasaan penyair, nada atau sikap penyair terhadap 
pembaca, serta pesan atau amanat yang ingin disampaikan. Sedangkan menurut (Dirman, 
2022) dalam Waluyo (1989:71), struktur fisik atau bentuk puisi dijelaskan melalui metode 
puisi, yaitu unsur-unsur estetik yang membentuk tampilan lahiriah puisi. Unsur tersebut 
meliputi: (1) diksi, (2) pencitraan atau pengimajian, (3) kata konkret, (4) bahasa figuratif, dan 
(5) versifikasi. 
Puisi lama adalah jenis puisi yang penulisannya masih dibatasi oleh berbagai aturan tertentu 
yaitu sebagai berikut: 
1. Banyaknya kata dalam setiap baris 
2. Jumlah baris yang membentuk satu bait 
3. Pola persajakan atau rima 
4. Jumlah suku kata pada tiap baris 
5. Pola irama atau ritme 
Ciri-ciri puisi lama antara lain: 
1. Nama pengarangnya tidak diketahui 
2. Disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut sehingga tergolong sebagai sastra lisan 
3. sangat terikat pada aturan tertentu, seperti jumlah baris dalam setiap bait, jumlah suku kata, 
maupun pola rima (Lafamane, 2020). 

Sagata merupakan bentuk rekaman warisan budaya tradisional masyarakat Lampung. 
Di dalamnya terkandung berbagai nilai dan fungsi, antara lain: 1) sebagai warisan kekayaan 
intelektual masyarakat adat Lampung sebagai komunitas pendukungnya, 2) menjadi sarana 
untuk melatih sekaligus memperhalus budi pekerti individu, dan 3) berperan sebagai karya 
sekaligus media pelestarian khazanah budaya Lampung (Karsiwan et al., 2022).  
Puisi lama dan sagata memiliki keterkaitan yang erat karena keduanya sama-sama lahir dari 
tradisi lisan dan berfungsi sebagai media ekspresi budaya masyarakat. Puisi lama, seperti 
pantun, gurindam, atau syair, sangat terikat pada aturan tertentu seperti jumlah baris, suku 
kata, rima, dan irama, serta biasanya tidak diketahui siapa pengarangnya karena diwariskan 
secara turun-temurun. Demikian pula, sagata merupakan bentuk sastra lisan khas Lampung 
yang juga diwariskan dari generasi ke generasi. Di dalam sagata, terkandung nilai intelektual 
masyarakat Lampung, sarana pembinaan budi pekerti, serta fungsi pelestarian budaya. 
Dengan demikian, keduanya tidak hanya berperan sebagai karya sastra tradisional, tetapi juga 
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sebagai sarana pendidikan moral, penyampai nilai-nilai budaya, dan wujud identitas kolektif 
masyarakat pendukungnya. 

Kata nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang bermakna berguna, berdaya, mampu, 
dan berlaku. Secara umum, nilai dipahami sebagai sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, 
serta benar menurut keyakinan individu maupun kelompok. Nilai juga dapat diartikan 
sebagai kualitas yang melekat pada suatu hal sehingga membuatnya disenangi, diinginkan, 
dihargai, dikejar, serta dianggap berguna, bahkan mampu mengangkat martabat bagi orang 
yang meyakini dan menghayatinya. Menurut (Dian Ibung, 2013) dalam, Steeman (dalam Eka 
Darmaputera, 1987:65), nilai merupakan sesuatu yang memberikan arti bagi kehidupan, 
menjadi pedoman, dasar, sekaligus tujuan hidup. Nilai dipandang sebagai hal yang dijunjung 
tinggi, yang mampu memengaruhi serta menghidupi tindakan seseorang. Nilai tidak hanya 
sekadar keyakinan, melainkan juga berkaitan dengan pola pikir dan perilaku, sehingga 
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan etika (Dian Ibung, 2013). 
Secara etimologis, istilah moral berasal dari bahasa Latin “mores” (mos) yang berarti adat 
istiadat, perilaku, watak, akhlak, atau budi pekerti yang baik/susila, sehingga sering pula 
diartikan sebagai ajaran tentang kesusilaan. Moral dalam cerita, menurut (Dian Ibung, 2013) 
dalam Kenny (dalam Nurgiyantoro, 1995:321), biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran 
yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil 
(dan ditafsirkan) lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca. 

Menurut (Dian Ibung, 2013) dalam Purwa Hadi Wardoyo (1990:13), moral pada 
dasarnya mencakup dua sisi yang berbeda, yaitu sisi batiniah dan sisi lahiriah. Seseorang 
dapat disebut baik apabila memiliki hati atau sikap batin yang baik serta diwujudkan dalam 
tindakan-tindakan yang juga baik. Sikap batin tersebut kerap disebut sebagai hati. 
Menurut (Lado et al., 2016) dalam Nurgiyantoro (2007: 321), moral merupakan sesuatu yang 
ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, yang merupakan makna yang 
terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang disarankan lewat cerita. 
Menurut Nurgiyantoro (2013:441-445), wujud dari penyampaian moral berkaitan dengan hal-
hal sebagai berikut : 
a. Hubungan manusia dengan diri sendiri 
b. Hubungan manusia dengan manusia lain 
c. Hubungan manusia dengan Tuhan 

Pembelajaran Bahasa Lampung di SMP dirancang untuk membekali siswa dengan 
kemampuan dasar berbahasa, meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
menulis, serta apresiasi terhadap sastra. Materi yang diajarkan mencakup aksara Lampung, 
teks pepaccur, wawarahan, puisi, pantun, hingga teks deskriptif yang sarat dengan nilai 
budaya lokal. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan tidak hanya mampu menggunakan 
bahasa Lampung secara aktif, tetapi juga memahami identitas budaya yang melekat di 
dalamnya. 

Dalam konteks sastra lisan, salah satu tradisi yang penting diperkenalkan kepada siswa 
SMP adalah segata atau sagata. Segata merupakan bentuk puisi lisan khas Lampung yang 
terdiri dari empat baris dengan pola sajak tertentu. Fungsinya beragam, mulai dari 
menyampaikan nasihat, sindiran halus, ungkapan perasaan, hingga penutup acara adat. 
Dengan memperkenalkan segata di SMP, siswa tidak hanya diajak memahami keindahan 
bahasa dan pola rima, tetapi juga dilatih untuk menangkap nilai moral dan pesan budaya yang 
terkandung di dalamnya. 

Segata dapat dijadikan bahan ajar tambahan dalam modul Bahasa Lampung tingkat 
SMP. Misalnya, guru dapat memberikan contoh segata dari berbagai jenis, lalu mengajak siswa 
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menganalisis pola sajak, diksi, serta makna di balik setiap barisnya. Setelah itu, siswa diberi 
kesempatan untuk membuat segata sederhana sesuai tema yang dekat dengan kehidupan 
mereka, seperti persahabatan, keluarga, atau lingkungan sekolah. Kegiatan ini dapat diakhiri 
dengan latihan melantunkan segata secara berkelompok sehingga pembelajaran menjadi lebih 
hidup, komunikatif, dan menyenangkan. 

Dengan memasukkan segata dalam modul ajar SMP, pembelajaran Bahasa Lampung 
menjadi lebih kontekstual sekaligus fungsional. Siswa tidak hanya belajar tentang bahasa 
dalam bentuk tertulis, tetapi juga mengalami langsung tradisi lisan yang menjadi warisan 
budaya masyarakat Lampung. Hal ini penting untuk menumbuhkan rasa bangga, sekaligus 
menanamkan kesadaran akan pentingnya melestarikan bahasa dan tradisi daerah sejak usia 
sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
(Hanifa et al., 2023). Proses penelitian dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan 
data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil. Objek penelitian berupa sastra lisan 
Lampung sagata karya Susi Ratubelia. Segata tersebut dianalisis dengan pendekatan khusus 
dalam nilai hubungan manusia dengan manusia lain, kemudian hasil analisis disajikan dalam 
bentuk uraian dengan bahasa yang sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam segata 
“Penayuhan” Karya Susi Ratubelia, yang dilaksanakan dengan didasarkan kepada pendapat 
Nurgiyantoro (2013) mengenai nilai moral yang dibagi atas tiga hal yakni nilai hubungan 
dengan diri sendiri, nilai hubungan dengan Tuhan dan nilai hubungan manusia dengan 
manusia lain. Pada penelitian ini peneliti fokus pada satu jenis nilai moral yaitu nilai hubungan 
dengan diri sendiri dan terbagi atas tiga indikator yaitu berbuat baik terhadap orang lain, Rasa 
empati dan solidaritas, Dan Tidak berprasangka buruk kepada orang lain. 

Hasil penelitian ini ditemukan 3 data nilai moral hubungan manusia dengan manusia 
lain terkait berbuat baik terhadap orang lain, 2 data terkit rasa empati dan solidaritas, dan 2 
data terkait indikator Tidak berprasangka buruk kepada orang lain. Berikut data disajikan 
dalam bentuk tabel: 

Tabel data hasil analisis 

 Indiktor Data yang 
diperoleh 

 Berbuat baik terhadap orang lain kode (BB) 
 

3 

Jenis Nilai 
Moral 

Rasa empati dan solidaritas kode (ES) 
 

2 

 Tidak berprasangka buruk kepada orang lain (TBB) 
 

2 

 
 
PEMBAHASAN 

Berikut pembahasan terkait hasil analisis Nilai Moral Hubungan Manusia dengan 
Manusia lain dalam segata “Penayuhan” Karya Susi Ratubelia. 
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Berbuat Baik Terhadap Orang lain, kode (BB) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Baik berarti elok, patut dan teratur 

sedangkan orang lain menurut KBBI ialah orang dari negara lain ataupun orang yang tidak 
dikenal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berbuat baik terhadap orang lain berarti 
melakukan segala hal yang bersifat elok dan patut kepada orang asing atau orang lain bahkan 
orang yang tidak dikenal. Dalam segata “Penayuhan” karya Susi Ratubelia ditemukan 3 data 
terkait indikator tersebut. Dua diantaranya adalah berikut. 

Data 1, Bait Pertama dengan Kode Dt.1/BB/B1 
Assalamualaikum Peghwatin dipa juga 
Sikindua bulakun selaku anjak baya 
Selaku anjak baya haga ngampoh puakhi 
Payu gham pujajama dilom tayuhan sinji 
Data dalam bait segata “Penayuhan” di atas merupakan  data pertama terkait berbuat baik 
terhadap orang lain. Hal tersebut dapat dilihat pada larik yang bercetak tebal tersebut apabila 
diartikan dalam bahasa indonesia yang artinya “mari kita bersama dalam menyukseskan acara 
ini”, nilai berbuat baik dapat dilihat ketika adanya kesadaran sebagai sesama manusia yang 
membutuhkan orang lain, maka timbulah ajakan untuk bersama membantu sanak saudara 
untuk saling membantu, tolong-menolong serta menyukseskan acara tersebut. 

Data 2, bait ke empat, dengan kode Dt.2/BB/B4 
Dibatangko lattaghan nyassan dalih ngemaju 
Ngakkon Penayuhan senga muakhi battu 
Ngakkon Penayuhan senga muakhi battu 

Data kedua tersebut merupakan data terkait nilai moral hubungan manusia dengan 
manusia lain dengan indikator berbuat baik terhadap orang lain. Larik segata tersebut 
disajikan dalam bahasa lampung dan apabila diubah atau diartikan ke dalam bahasa indonesia 
maka berarti “mengaggap acara tersebut merupakan kewajiban sanak saudara untuk saling 
membantu”. Nilai berbuat baik dilihat pada kalimat saling membantu, membantu artinya 
berbuat baik untuk meringankan suatu hal, baik itu terkait materi maupun tenaga. Oleh sebab 
itu bait di atas mengandung nilai hubungan manusia dengan manusia lain terait indikator 
berbuat baik terhadap orang lain. 
 
Rasa empati dan solidaritas kode (ES) 

Menurut KBBI, Empati berarti keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau 
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau 
kelompok lain. Sedangkan solidaritas menurut KBBI berarti sifat satu rasa (senasib dan 
sebagainya) atau perasaan setia kawan. Sehingga dapat disimpukan bahwa rasa empati dan 
solidaritas adalah rasa tenggang rasa antara satu manusia dengan manusia lain atau juga satu 
kelompok dengan kelompok lainnya. Dalam segata “Penayuhan” Karya Susi Ratubelia ini 
ditemukan 2 data terkait nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain terutama pada 
indikator rasa empati dan solidaritas, salah satu dari data tersebut yaitu: 

Data 1, Baik Kedua, dengan kode Dt.1/ES/B2 
Dilom tayuhan sinji gham lampung wat guai 
Nangun ghadu cighini adat lampung tipakai 
Adat Lampung tipakai latagh nyassan ngemaju 
Kuppul unyinni indai minak muaghi battu 

Pada bait bercetak tebal di atas merupakan data empati dan solidaritas. Sesuai 
pengertiannya empati dan solidaritas artinya rasa tenggang rasa yang dimiliki manusia, dalam 
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hal ini sanak saudara dalam menyukseskan sebuah acara. Larik yang bercetak miring dan tenal 
di atas juga memiliki arti “Adat lampung dipakai karen sebuah acara” “semua sanak saudara 
berkumpul dan bekerjasama menyukseskan acara”. Nilai empati dan solodaritas pada bait 
segata di atas menunjukkan adanya nilai tersebut dikalangan masyarakat lampung. Pada larik 
dan bait di atas menunjukkan tenggang rasa sesama umat manusia terutama masyarakat 
lampung dalam menjalankan sebuah tugas demi tercapainya sebuah acara yang bagus dan 
sukses.  
 
Tidak berprasangka buruk kepada orang lain (TBB) 

Berprasangka buruk artinya memikirkan atau memandai orang dengan rendah 
ataupun jelek tanpa melihat pribadi yang sesungguhnya. Dalam islam kerapkali kita diajarkan 
untuk tidak berburuk sangka atau sering disebut “Seuzon” dan yang harus kita tanamkan 
dalam diri adanya “Husnuzon” atau berprasangka baik kepada orang lain, jadi tidak 
berprasanska buruk artinya selalu berpikir positif dan baik terhadap orang lain. Pada segata 
“Penayuhan” Karya Susi Ratubelia ini ditemukan 2 data terkait nilai moral hubungan manusia 
dengan manusia lain terutama pada indikator Tidak berprasangka buruk kepada orang lain, 
salah satu dari data tersebut yaitu: 

Data 2, Bait ke sepuluh, kode data Dt.2/TBB/B10 
Antak ija segata latta gham ni tayuhan 
Kattu wat sai mak kena ngelimak kilu dandan 
Kattu wat sai mak kena ngelimak kilu dandan 

Pada bait bercetak tebal di atas merupakan data Tidak berprasangka buruk kepada 
orang lain. Bait tersebut apabila dimaknai dalam bahasa indonesia bermakna memphon maaf 
atas kesalahan baik kata atau perbuatan dan mohon untuk diperbaiki atau dikoreksi jika 
terdapat kesalahan. Dari makna tersebut jelas dikatakan mengandung nilai hubungan 
manusia dengan sesama terutama tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, bait di atas 
berusaha meluruskan suatu hal agar tidak terjadi kesalah pahaman akan suatu hal akibat 
ucapan atau perbuatan yang dilakukannya. Melalui bait ini pendengar menjadi berprasangka 
baik kepada penyair segata bahwa apa yang dilakukan jika itu kesalahan merupakan sebuah 
kesalahan yang manusiawi dilakukan dan tidak takut untuk dikrtitik ataupun diperbaiki 
sehingga menghindari perasangka buruk terhadap orang lain.  
 
IMPLIKASI DALAM PEMBELAJARAN  

Hasil penelitian ini selanjutnya diimpikasikan pada pembelajaran Bahasa Lampung 
ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)  dengan kurikulum merdeka fase D pada elemen 
bebalah jama nyajiko atau dalam bahasa indonesia yang berarti berbicara dan 
mempresentasikan. Selanjutnya tujuan pembelajaran ini adalah peserta didik mampu 
mengekspresikan pantun/segata/adi-adi dengan nada, lafal, intonasi serta mimik yang tepat.  
Selain itu hasil analisis nilai moral terutama nilai hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam segata “Penayuhan” Karya Susi Ratubelia bisa dijadikan sebagai salah satu sumbangan 
bahan ajar terutama terait materi segata ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada 
Kurikulum merdeka fase D. Bahan ajar yang dimaksud adalah sebuah modul ajar Bahasa 
Lampung dengan segata sebagai materi ajar yang dikembangkan atau divariasikan, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan semakin bertambahnya bahan dan sumber 
pembelajaran Bahasa Lampung ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sagata Penayuhan karya Susi 
Ratubelia merupakan salah satu bentuk sastra lisan Lampung yang memiliki kedudukan 
penting dalam menggambarkan nilai-nilai hubungan manusia dengan sesama. Nilai tersebut 
tampak melalui pesan-pesan moral yang terkandung di dalam bait-bait sagata, seperti 
pentingnya menghormati orang lain, menjaga sikap sopan santun, menumbuhkan rasa 
kebersamaan, serta mengedepankan solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-
nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai cerminan budaya masyarakat Lampung, tetapi juga 
sebagai pedoman dalam membentuk kepribadian manusia yang berkarakter baik. 
Selain itu, sagata ini memperlihatkan bahwa karya sastra tradisional mampu menjadi media 
pendidikan moral yang relevan sepanjang masa. Meskipun lahir dari tradisi lisan, pesan yang 
dibawa tetap kontekstual dengan kebutuhan generasi sekarang, khususnya dalam 
menghadapi tantangan pergeseran budaya akibat arus globalisasi. Melalui sagata, masyarakat 
Lampung secara tidak langsung menanamkan etika dan tata krama yang diharapkan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Lampung di SMP sangat signifikan. 
Sagata dapat digunakan sebagai bahan ajar yang tidak hanya mengenalkan siswa pada karya 
sastra daerah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan yang membentuk karakter 
positif, seperti kejujuran, kebersamaan, dan kepedulian terhadap orang lain. Dengan 
mengintegrasikan sagata dalam proses pembelajaran, guru dapat mendorong siswa untuk 
lebih mengenal, mencintai, dan melestarikan warisan budaya Lampung sekaligus 
memperkuat identitas lokal mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa sagata Penayuhan tidak hanya 
berperan sebagai karya sastra tradisional, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yang 
memiliki kontribusi penting dalam dunia pendidikan. Nilai-nilai hubungan antarmanusia 
yang terkandung di dalamnya dapat menjadi teladan dan dasar penguatan pembelajaran 
berbasis budaya lokal. Melalui pemanfaatan sagata di sekolah, pembelajaran Bahasa Lampung 
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga mampu 
menghasilkan generasi yang berilmu, berkarakter, dan berakar pada budaya daerahnya. 
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